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ABSTRACT

The formation of bullying behavior in individuals is inseparable from the factors associated with the bullying behavior.
This study aims to determine the factors associated with bullying behavior at SMP Negeri 1 Tanjung Agung. The
design of this study used a descriptive correlative design with a cross sectional approach. The research sample was
taken with a stratified random sampling technique totaling 258 students of SMP Negeri 1 Tanjung Agung. Data was
collected by distributing questionnaires. Tests carried out were alternative fisher exact tests with a = 0.05 (for bullying
status variables in the family, bullying status at school and peer influence) and the alternative Pearson Chi-Square
test (parenting variables and self-control). The results showed a significant relationship between bullying status in the
Sfamily with bullying behavior (p-value = 0.001), bullying status at school with bullying behavior (p-value = 0.001),
peer influence with bullying behavior (p-value = 0.001 ), parenting with bullying behavior (p-value = 0.001), and self-
control with bullying behavior (p-value = 0.001). From this research it is hoped that all related parties can help each
other minimize bullying behavior given the impact it has for both the perpetrators and victims.

Keywords : bullying, family factors, school factors, peer influence, pattern, foster, self control
Bibliography 165 (1971-2019)

ABSTRAK
Terbentuknya perilaku bullying pada individu tidak lepas dari faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
bullying tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku bullying
di SMP Negeri 1 Tanjung Agung. Desain penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelatif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel penelitian diambil dengan tekhnik stratified random sampling yaiu sebanyak 258 siswa-siswi
SMP Negeri 1Tanjung Agung. Pengambilan data dilakukan dengan menyebar kuesioner. Uji yang dilakukan adalah
alternative fisher exact test dengan 0=0,05 (untuk variabel status bullying dalam keluarga, status bullying disekolah
dan pengaruh teman sebaya) dan uji alternative pearson Chi-Square ( variabel pola asuh dan kontrol diri). Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara status bullying dalam keluarga dengan perilaku
bullying (p-value= 0,001), status bullying di sekolah dengan perilaku bullying (p-value= 0,001), pengaruh teman
sebaya dengan perilaku bullying (p-value= 0,001), pola asuh dengan perilaku bullying (p-value= 0,001), dan kontrol
diri dengan perilaku bullying (p-value= 0,001). Dari penelitian ini diharapkan agar semua pihak yang terkait dapat
saling membantu meminimalisir perilaku bu/lying mengingat dampak yang ditimbulkan baik bagi pelaku maupun
korban.

Kata kunci : bullying, faktor keluarga, faktor sekolah, pengaruh teman sebaya, pola asuh, kontrol diri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bullying merupakan istilah yang sudah tidak asing ditelinga masyarakat
Indonesia saat ini. Sejiwa (2008) mengatakan definisi bullying ialah suatu
tindakan penggunaan kekuasaan yang bertujuan untuk menyakiti seseorang
atau sekelompok orang yang dilakukan secara verbal, fisik, dan psikologis
sehingga membuat korban merasa trauma, tertekan, dan tidak berdaya.

Coloroso (2007) dikutip oleh Zakiyah (2017) mengelompokkan
bullying kedalam 5 kategori vyaitu bullying fisik  (memukul,
mencekik,menyikut, meninju, dan penindasan fisik lainnya), bullying
relasional (pengabaian, pengucilan, dan tindakan penyingkiran), cyber bullying
(bentuk bullying yang berkembang karena semakin berkembangnya teknologi),
dan bullying verbal (bullying yang paling umum digunakan, seperti julukan
nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan segala bentuk kekerasan
verbal lainnya). Sedangkan menurut Kurnia (2016) mengelompokkan bullying
dalam tiga jenis yaitu bullying fisik, bullying verbal, dan bullying psikologis.

Prasetyo (2011) mengatakan dampak jangka pendek yang ditimbulkan
dari bullying akan mengakibatkan korban merasa tidak aman,terisolasi

,perasaan harga diri yang rendah,depresi atau menderita stress dan dampak



jangka panjangnya adalah korban bisa menderita masalah emosional hingga
mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri.

Dampak yang timbulkan pada pelaku bullying akan mengakibatkan
pelaku bullying akan belajar bahwa tak ada resiko apapun bagi dirinya untuk
melakukan kekerasan, agresi , ataupun melakukan ancaman pada anak lain
(Sejiwa,2008).

Maraknya kasus bullying yang terjadi di instansi pendidikan membuat
pemerintah khusunya KPAI meminta kepada Kemendikbud agar melakukan
penanggulangan secara prefentif, antisipatif, dan rehabilitative agar kasus
tersebut tidak terjadi lagi di Indonesia (Ginanjar, 2019).

Kasus bullying yang menimpa seorang anak kelas 2 SD berinisial JK
di Sydney Australia tahun 2019. la mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri
karena tidak tahan lagi dengan perlakuan bullying fisik dan verbal dari teman-
teman sekolahnya (Rahma,2019).

Bullying juga pernah dialami oleh seorang siswa SMPN 18 berinisial
MS (14 tahun) pada tahun 2018. la menjadi korban bullying yang dilakukan
oleh sekelompok siswa dari kelas yang berbeda. Hal ini mengakibatkan MS
menderita luka parah disekujur tubuh hingga membuat ia tidak dapat mengikuti
ujian tengah semester saat itu.

Berdasarkan penuturan korban, kejadian itu terjadi pada hari senin 5
Maret 2018, sekitar pukul 09.30 WIB. Saat waktu istirahat, pelaku yang
berjumlah 3 orang tiba-tiba mendatangi kelas MS dan memaksa MS untuk ikut

mendaftar pertandingan futsal. Karena MS menolak, merekapun terlibat



cekcok dan berakhir dengan tindakan penganiayaan. Salah satu menggunakan
batu untuk memukul wajah MS. Akibatnya, MS menderita luka sobek dibagian
kepala,lebam di bagian wajah dan mata (Fikri, 2018).

Prevalensi Bullying memiliki kejadian sekitar 8-50% di sekolah
beberapa negara seperti Asia, Amerika, dan Eropa (Bulu, 2019). Hasil survei
yang paparkan oleh National institute for children and human development
(2008), Siswa sekolah di Amerika Serikat mengaku mengalami bullying
sebanyak 16% (Fithria, 2016). Data yang diperoleh dari National center for
educational statistic of America pada tahun 2013 , didapatkan bahwasannya
27,8% siswa melakukan bullying selama di sekolah ( Sufriani, 2017).

Riset yang dilakukan oleh LSM Plan International and International
Center for Research on Woman ( IRCW) menyebutkan bahwa Bullying di
Indonesia menduduki urutan pertama di Asia pada tahun 2015 (Qodar,2015 ;
dikutip Arofa, 2018).

Unicef (2015) melaporkan bahwa kekerasan anak terjadi di Indonesia
sangat luas. Anak yang berusia 13-15 tahun sebanyak 40% pernah mendapat
serangan fisik sedikitnya satu kali dalam setahun, 26% melaporkan pernah
mendapatkan hukuman fisik dari orang tua atau pengasuhnya dirumah, serta
50% anak melaporkan mengalami bullying di sekolahnya (Infodatin, 2019).

Siswa sekolah mengalami bullying sebanyak 31,8%. Berdasarkan data
yang ada di Indonesia (Bulu,2016). KPAI menemukan anak remaja yang

mengalami bullying di sekolah sebesar (87,6%), dari angka (87,6%) tersebut,



(29,9%) bullying dilakukan oleh guru, (42,1%) dilakukan oleh teman kelas,
(28,0%) dilakukan oleh teman beda kelas (Prima, 2012; dikutip Bulu, 2016).

Berdasarkan data dari komisi perlindungan anak Indonesia atau KPAI,
kekerasan pada anak dan remaja selalu mengalami peningkatan setiap tahun
dan hasil pemantauan dari KPAI dari tahun 2011 sampai dengan 2014 terjadi
peningkatan signifikan. Kasus kekerasan berjumlah 2.178 ditahun 2011, 3.512
kasus, ditahun 2012, ada 4.311 kasus ditahun 2013 , dan ada 5.066 kasus
ditahun 2014. KPAI juga mengatakan kejadian kekerasan yang terjadi di dalam
pendidikan terhitung ada 1.764 kasus. (KPAI, 2015; dikutip Bulu,2019).

Kasus bullying di tahun 2011 sampai 2014 sebanyak 369 laporan
berdasarkan data KPAI (Erika, 2017). KPAI juga menerima aduan bullying
sebanyak 26.000 dari tahun 2011 hingga di tahun 2017 ( KPAI, 2017) . KPAI
menyatakan kasus Bully berjumlah 36 kasus atau 22,4 % di Tahun 2018
( Novianto, 2018).

Sebanyak 84% anak Indonesia dengan rentan usia 12-17 tahun
mengalami bullying di sekolah (Qodar, 2015; dikutip Arofa, 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh yayasan semai jiwa amini atau Sejiwa pada tahun 2008
melibatkan sekitar 1.233 orang siswa SD, SMP dan SMA di tiga kota besar di
Indonesia yaitu, Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta. Penelitian tersebut
menunjukkan hasil bahwa kekerasan antar siswa di tingkat SMP secara
berurutan terjadi di Yogyakarta sebesar (77,5%), Jakarta Jakarta (61,1%) dan

Surabaya (59,8%) (Wijayanti ,2012; dikutip Setyowati, 2017) .



Berdasarkan data KPAI (2018) angka kekerasan terhadap anak
mengalami peningkatan sebesar 5% pada dua tahun terakhir di Sumatera
Selatan. Jika ditafsirkan angka itu mencapai sekitar 200 kasus dengan korban
anak-anak (Sutiawan,2018).

Hasil observasi dan wawancara kepada salah satu guru di SMP N 1
Tanjung agung, penulis menemukan adanya fenomena kasus bullying di SMP
tersebut. Studi pendahuluan ini juga mendapatkan hasil dari 56 siswa, 44 siswa
mengatakan pernah melakukan bullying kepada teman — temannya baik itu
bullying verbal, bullying fisik, dan bullying psikis. Pihak sekolah mengatakan
kasus bullying ini seperti fenomena gunung es hal ini dikarenakan hanya
beberapa kasus bullying yang berhasil diketahui oleh pihak sekolah. Pihak
sekolah juga mengatakan korban bullying ini takut untuk melaporkan kejadian
tersebut kepada pihak sekolah karena diancam oleh pelaku bullying. Maka dari
itu tidak ada data dan catatan yang pasti mengenai bullying ini .

Sejauh ini pihak sekolah mengatakan kasus bullying di SMP ini
diselesaikan dengan memanggil siswa yang bersangkutan keruang BK untuk
dinasehati. Namun tetap saja, perilaku bullying ini masih tetap terjadi
dikalangan siswa-siswanya. Pihak sekolah mengatakan siswa yang menjadi
korban bullying mengalami penurunan konsentrasi hingga berdampak pada
penurunan nilai akademisnya. Berdasarkan salah satu laporan wali kelas
mengatakan bahwasannya siswanya yang menjadi korban bullying mengalami

penurunan konsentrasi hingga berdampak pada penurunan nilai akademisnya.



Pihak sekolah mengatakan belum mengetahui secara pasti penyebab
siswa-siswanya melakukan bullying . Mereka juga menambahkan kebanyakan
perkelahian terjadi pada siswa diawali dengan saling mengejek.

Adapun faktor — faktor yang berhubungan dengan perilaku bullying
menurut Kurnia (2016) yaitu status bullying dalam keluarga, status bullying di
sekolah, pengaruh teman sebaya. Ifa (2017) mengatakan bahwa pola asuh
dapat menyebabkan seseorang menjadi pelaku bullying. Menurut Masitah
(2017) Kontrol diri juga menjadi faktor yang berpengaruh dalam perilaku
bullying ini.

Berdasarkan fenomena dan data yang ditemukan dari latar belakang
diatas , maka penulis merasa tertarik untuk meneliti “Faktor — faktor yang

berhubungan dengan perilaku bullying”.

. Rumusan Masalah

Menurut Rigby (1996) dikutip oleh Astuti (2008) Perilaku bullying
merupakan sebuah hasrat yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang
lebih kuat secara langsung ditunjukkan dalam aksi bertujuan untuk menyakiti,
hingga membuat seseorang menderita. Adapun jenis-jenis bullying yaitu
bullying fisik, bullying verbal, dan bullying psikis/ psikologis (Sejiwa, 2008).
Perilaku bullying merupakan tindakan yang tak seharusnya dilakukan oleh
siapapun apalagi seorang siswa .

Dampak jangka pendek yang ditimbulkan dari bullying akan

mengakibatkan korban merasa tidak aman, terisolasi, perasaan harga diri yang



rendah, depresi atau menderita stress dan dampak jangka panjangnya adalah
korban bisa menderita masalah emosional hingga mengakhiri hidupnya dengan
bunuh diri (Prasetyo, 2011).

Adapun faktor — faktor yang berhubungan dengan kejadian bullying
menurut Kurnia (2016) yaitu status bullying dalam keluarga, status bullying di
sekolah, pengaruh teman sebaya. Ifa (2017) mengatakan bahwa pola asuh
dapat menyebabkan seseorang menjadi pelaku bullying. Menurut Masitah
(2017) Kontrol diri juga menjadi faktor yang berpengaruh dalam perilaku
bullying ini.

Hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 Tanjung
Agung, pihak sekolah mengatakan belum mengetahui secara pasti penyebab

siswa-siswanya melakukan bullying.

Berdasarkan uraian tersebut , maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini belum diketahuinya faktor —faktor tersebut terhadap

perilaku bullying di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor —faktor yang berhubungan dengan perilaku
bullying di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan perilaku bullying



di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan status bullying
dalam keluarga di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui distibusi responden berdasarkan status bullying di
sekolah di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan pengaruh teman
sebaya di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan pola asuh di SMP
Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan kontrol diri di SMP
Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui hubungan status bullying dalam keluarga dengan
perilaku bullying di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui hubungan status bullying di sekolah dengan perilaku
bullying di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui hubungan faktor kelompok sebaya dengan perilaku
bullying di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui hubungan faktor pola asuh dengan perilaku
bullying di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Untuk mengetahui hubungan faktor kontrol diri dengan perilaku

bullying di SMP Negeri 1Tanjung Agung.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan terkait dengan faktor — faktor yang berhubungan dengan perilaku
bullying di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran bagi perawat
untuk memberikan konseling guna meminimalisir sekaligus
mencegah perilaku bullying.

b. Bagi pihak sekolah hasil penelitian ini dapat memperoleh
masukan mengenai penyebab siswa melakukan bullying
sehingga guru BK bisa melakukan pendekatan lebih dalam pada
siswa yang suka melakukan bullying guna memberikan edukasi
bagi para siswa tersebut agar tindakan bullying di
sekolah dapat di minimalisir dan dicegah serta korban dari

bullying dapat di intervensi.

E. Ruang Lingkup

Masih maraknya kasus bullying yang terjadi di kalangan siswa maka
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Faktor — faktor yang
berhubungan dengan perilaku bullying di SMP Negeri 1 Tanjung Agung.

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tanjung
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Agung, Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim pada bulan
September hingga Oktober 2019. Penelitian adalah penelitian kuantitatif yang
memiliki desain deskriptif analitik menggunakan pendekatan Cross Sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa-siswi SMP Negeri 1
Tanjung Agung. Pengambilan sampel menggunakan tekhnik stratified
random sampling. Analisis data menggunakan analisa univariat dan analisa

bivariat.
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